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ABSTRACT
Bocsernans lirinborv ltsh (MeLanotaenia boesemani) is an ornamental fish from Papua. lt has beautitul colour especially male fish.
'l'he airl ol thrs study is to know influence of feed containing different source of fat (head shrimp, sardine oil and gold snail) on
grorvth ancl sLrrvival rate oi the flish. Thirty fish were reared in aquarium 80 crn x 40 cm x 40 cm with body length and body weight
average 12.3 lJ.3 nrm and 0.022 g respectively. The result shows that not significant at o 0.05 on growth of length and growth
ol' rveighl. Iirsh survival rate is between 7l% - 17%.
Iie.1, words: )rat, growth, survival fate and M. boesemoni.
ABSTRAK
Ilian rainbou' adalalr ikan hias dari Papua, yang mempunyai warna yang indah terutama ikan jantan. Studi ini bertujuan untuk
rrcngctalrLri pcngaruh pakan yang rnengandung berbagai kandungan lemak (kepala udang, minyak sardrne, dan keong rnas) telhadap
ltcltLrn.rltuhln rlan siltasan ikan. Tigapuluh ikan dipelihara dalam akuarium yang berukuran 80 cm x 40 cm x 40 cm dengan panjang
rlrn irobot tLrtrLrh bcll<isar antara 12,3 
- 
13,3 mm and 0,022 gram. Hasil studi menujukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata
pada cr 0,05 dalaur peltumbuhan panjang dari pada pertumbuhan bobot. Sintasan berkisar anlara 11 - 77o/o.
Kilc kunci: Lerlak, pertunrbuhan, sintasan, dan M. boesemnni.
PENDAHT,LUAN
Rainbow bosmani (Boesemans Rainbow
Fislr) yang bernama ilmiah Melanotaenia boesemani
A1len and Cross berasal dari Papua (Allen, 1991).
Nama lainbow lebih dikenal di kalangan pencinta dan
pengusaha ikan hias daripada ikan pelangi. Ikan ini
nilip pelangi karena mempunyai warna dan bentuk
tubuh yang rrenarik (Gambar 1 ). Tubuhnya berbentuk
pipih dan berwama biru hingga hitam pada bagian
depan, degradasi kuning sampai jingga pada bagian
belakan-e dan terdapat 2 3 pita vertikal berwama gelap.
Sirip punggung dan anal berwarrra jingga menawan
cian sirip ekor berwarna kuning. Panjang baku induk
lantan 9 cm dan betina 7 cm. Oleh sebab itu ikan ini
termasuk salah saflr ikan hias yang sangat digemari
oleh peng-cemar ikan hias.
Ikan lainbow termasuk ikan hias pendatang
baru yang menalik rninat kalangan peneliti maupun
pelaku brsnis dengan motivasi yang berbeda. Peneliti
lebih banyak menekankan aspek keilmuan, misalnya
memberikan solusi agar ikan ini lebihbemilai ekonomrs
dengan cara meningkatkan kualitas dan kuantitasnya
(salah satunya adalah meningkatkan pertumbuhan
ikan rainbow yang relatif lambat, karena hal ini akan
menghambat pada saat pemasaran). Sementara pelaku
bisnis lebih banyak menekankan aspek yang lebih
praktis, misalnya memproduksi dalam jumlah besar
untuk efisiensi biaya produksi. Perpaduan antara hasil
temuan peneliti dengan pengalaman pelaku bisnis
dapat meningkatkan produktivitas usaha rainbow
(Nasution, 2000).
Peran lemak, dalampakan disamping sebagai
sumber energi, juga penting sebagai sumber lemak
esensial untuk proses pertumbuhan dan pertahanan
tubuh (Kompiang dan llyas, 1 98 8). Penelitian tentang
pertumbuhan pada ikan dan udang akhir akhir ini
menyimpulkan adanya pengaruh pemberian asam
lemak tertentu terhadap pertumbuhannya.
PUFA (Polyunsaturated fatty acid, asam
lemak tak jenuh ganda) seperti asam linoleic, linolenic,
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EPA (Eicosapentanoic qcid), dan DHA
(D o c o s ahex an o ic ac i d) penting untuk pertumbuhan
udang (Kanazawa et al, 1977). Nasution (1993 dan
I 994) melaporkan bahwa PUFA seperti EPA dan DHA
yang berasal dari sumber lemak yang digunakan
seperti rebon berpengaruh nyata terhadap
perlumbuhan udang P e n a e u s j a p o n i c us. Ap ab i I a EPA
dan DHA ditambahkan ke dalam pakan akan
meningkatkan pertumbuhan, daya tahan, pematangan
gonad, dan sintasan larva ikan dan crustasea
(Kanazaw a, I 9 8 5 ; Lubzens, 1 9 8 7 ; Lytle et a l, 1 9 90 ; Xu
et al, 1993 & 1994). Shima er ql, (1977) menyatakan
bahwa defisiensi asam lemak esensial ditandai antara
lain dengan melambatnya pertumbuhan dan bahkan
men ingkatnya kematian.
Sumber asam lemak tak jenuh antara lain
berasal dari minyak ikan, cacing laut dan darat, tiram,
cumi cumi, dan artemia (Halver, 1972;Nasution, 1993;
Nasution e/ a l, 1999; Nasution dan Citroreksoko, 1999
dan 2000).
Berdasarkan hasil percobaan di laboratorium
dan petani ikan hias, pertumbuhan ikan rainbow relatif
lambat. Nasution dan Fauzi (2000) menyatakan bahwa
pertumbuhan panjang relatif ikan rainbowyang diberi
pakan dengan menambahkan ekstrak rebon, tertinggi
dibandiirgkan perlakuan lainnyh. Sedangkan
Sulawesty dan Haryani (1999) yang menggunakan
hormon MIT (0; 3;6;9 m{kgpakan) memperlihatkan
bahwa pertumbuhan ikan rainbow tidak berbeda nyata
untuk masing masing perlakuan.
Penelitian ini berlujuan untuk menganalisis
pengaruh.suplementasi lemak dari sumber yang
bervariasi terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan
rainbow sehingga salah satu masalah lambatnya
pertumbuhan dapat diatasi, dan pada saat siap
dipasarkan ukurannya menjadi lebih besar sehingga
nilai ekonomisnya lebih tinggi.
BAHANDANMETODE
Percobaan ini dilakukan di Laboratorium
Basah Pusat Penelitian Limnologi LIPI dari bulan Maret
hingga Mei 2000 selama 70 hari. Hewan uji yang
digunakan dalam percobaan ini adalah ikan rainbow
(M. b oesemanl) dengan panjang berkisar 1,23 1,33 cm
dan bobot awal kurang leb1h 0,022 gram. Ikan
Pertumbuhan dan Sintasan Ikan Rainbow
Cross)
dipelihara dalam akuarium yang bervolume 96 liter
sebanyak 30 ekor dan masing masing akuarium
dilengkapi dengan sistem fiter submerged (filter
terendam) dan sebagian dasar akuarium diberi batu
kerikil yang berfungsi sebagai filter dasar. Suhu air uji
dipertahankan sekitar 29 "C menggunakan pengatur
suhu (t h e r m o s t a t), kar ena be rd as arkan has i I p erc o b aan
Nasution (1991) bahwa pertumbuhan ikan rainbow
akan lebih tinggi atau meningkat pada suhu 29 oC dan
pada suhu 3l "C ikan rainbow mengalami kegagalan
fungsi tubuh yang diperlihatkan dengan tubuh menjadi
bengkok dan lambat laun mengalami kematian.
Gambar: Allen f 1991)
Gambar l. Ikan rainbow (Melanotaenia boesemani).
Sumber lemak yang digunakan adalah kepala
udang, minyak ikan lemuru dan keong emas, masing-
masing ditambahkan ke dalam pakan dasar (basal diet)
sebanyak 7 %o, dan sebagai pembanding adalah kontrol
(tanpa penambahan lemak ke dalam pakan). Masing-
masing perlakuan diulang tiga kali.
Kepala udang dan keong emas diekstrak
menggunakan metoda Folch et al, (1957) unluk
memperoleh lemak total. Pembuatan pakan dasar
mengikuti metoda Mudjiman (1987). Selanjutnya
pakan disimpan dalam freezer sebelum digunakan.
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari sebanyak
10 20 % bobot tubuh.
Parameter yang diamati adalah pertumbuhan
ikan rainbow (panjang standar dan bobot tubuh) setiap
1 4 hari menggunakan wadah kaca berskala pada bagian
bawahnya dan menggunakan electric balance. Diamati
.juga sintasan (kelangsungan hidup) ikan rainbow
setiap hari selama percobaan. Dilakukan analisis
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Feriode pengamatan (hari ke)
Gambar 2. Pertumbuhan panjang dan bobot ikan rainbow (M. hoesemany' selama percobaan.
proksimat terhadap pakan uji di Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Industri Hasil Pertanian, Bogor.
Hasil pengamatan perturnbuhan panjang dan
bobot ikan rainbow diuji menggunakan analisis
keragaman (Anova). Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak kelompok (Steel
ar-rd Torrie, 1981). Kualitas air uji yang meliputi pH
dan oksigen terlarut di data menggunakat Water
Q u u I i ty C h e c k er merkHoriba, amoniak meng gunakan
metoda Phenate dan nitrit menggunakan metoda
T(olorimetr-ik.
HASILDANPEMBAILASAN
Perlunrbuhan ikan rainbow yang diberi makan
dengan menambahkan lemak bervariasi ke dalam
pakannya dapat diilhat pada Gambar 2.Pada Gambar
tersebnt terlihat bahwa pertumbuhan panjang ikan
rainbow masing masing perlakuan dari awal sampai
akhil pelcobaan (hari ke 70) mengalamr peningkatan.
Pertumbuhan panjang tertinggi terjadi pada
per.lakuan yang diberi pakan dengan menambahkan
lernak yang berasal dari kepala udang (B), diikuti
perlakuan C (lemak dari minyak ikanlemuru), kemudian
perlakuanA (lemak dari keong emas), dan D (kontrol,
tanpa penambahan sumber lemak).
Demikian pula pertumbuhan bobot ikan
rainbow jr-rga mengalami peningkatan dari awal sampai
akhir percobaan. Pertumbuhan bobot tertinggi terjadi
pula pada perlakuan B, kemudian diikuti olehperlakuan
C. A dan D.
Berdasarkan analisis varian pertumbuhan,
baik panlang maupun bobot ikan rainbow pada masing
masing perlakuan tidak berbeda nyata pada selang
kepercayaan 95% (u:0,05). Hal ini diduga karena
ukuran hewan uji masih relatif kecil dan belum
memasuki fase pertumbuhan kuadratik sehingga
perbedaan pertumbuhannya relatif kecil. Namun
demikian dilihat dari pertambahan panjang selama
periode pengamatan, perlakuan B menghasilkan
pertambahan panjang paling tinggi yaitu sebesar 1,33
cm dan bobot 0,329 gram dibandingkan perlakuan
lainnya (Tabel 1). Perlakuan variasi lemak tidak
menunjukkan hasil yang significant terutama antara
perlakuan B dan C demikian pula halnya a\tara
perlakuan A dan D. Sedangkan perlakuan B -C dan A -
D terdapat perbedaan hasil yang significant.





I,I4 1,33 1,3 I 1,16
0,316 0,329 0,328 0,312
Tingginya pertumbuhan ikan rainbow baik
dari segi panjang maupun bobot tubuh pada perlakuan
yang diberi pakan dengan lemak yang berasal dari
kepala udang (B) dan minyak ikan lemuru (C)
disebabkan oleh tingginya kandungan total asam
lemak dan total PUFApada kepala udang dan minyak
ikan lemuru (Nasution dan Citroreksoko, 1999;
a/
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Nasntion ct ul, 1999; dan Citroreksoko danNasution,
1999). Hal ini diperkuat dari hasil analisis proksimat
('fabel 2) bahwa kandungan lemak pakan pada
perlaklran B dan C lebih tinggi yaitu sebesar 7,36 yo
clan 7,07 '2, dibandingkan perlakuanA dan D (6,00 %
dan 4,c)4o,6).
Dibandingkan dengan percobaan lain yang
dilakukan oleh Sulawesty dan Haryani (2000) pada
ikan yang sarna dengan ukuran ikan yang lebih
l.ranjang berkisar 3,00-3,40 cm dan rentang waktll
lebih lama (150 hari) dengan perlakuan pakan
('hirrtnorntr.s sp., menghasilkan pertumbuhan panj ang
berkisar antala 1,40 1,80 cm atau nilai tengahnya
se besal l ,60 cr.n. Hal ini berarti laju pertumbuhan
haliannya sebesar 0,01 cmperhari. Sedangkanpada
percobaan dengan perlakuan variasi lemak (lemak
dari kepala udang) memberikan hasil pertumbuhan
panjang sebesar 1,33 cm dalam waktu 70 hari atau
menghasilkan laju pertumbuhan panjang harian
)ebesrr' 0.02 cm pelhori.
Dari hasil ini terliirat jeias bahwa pemberian
pakan dengan menambahkan lemak ke dalam pakan
clasar r.nemberikan hasil lebih baik dari pada hanya
i'ner.nbelikan palian alami. Dengan kata lain lemak
tclsebut nremang berperan penting dalam
nreningkatkan p eltunrbuhan. Menurut Chumaidi dan
Priyadi, (1989) bahwa pakan alami Chironomus sp.
mengandung lemak 2,86 Vo, dan protein 56,6 %,
sedangkan diketahui bahwa proses pertumbuhan
bukan hanya dipicu oleh tingginya nilai protein,
namun juga dipengaruhi oleh kandungan lemak,
khususnya asam lemak tak jenuh ganda (PUFA).
Mungkin disarankan sebaiknya untuk ikan ukuran
kecil, pemberian pakan hams dikombinasikan antara
pakan alami dan pakan buatan, sehingga
perturnbuhan ikan diharapkan lebih baik.
Hasil analisis proksimat memperlihatkan
bahwa kandungan lemak pakan berkisar antara 4,94
7,36 o/o lebih besar dari pada kandungan lemak
Chironomus sp. (2,86 %). Berdasarkan hasil
percobaan terdahulu (Nasution dan Citroreksoko,
1999; Nasution et al , 1999; Nasution dan
Citroreksoko; 2000), diketahui bahwa kandungan
lemak yang berasal dari ikan lemuru dan kepala udang
sebagian besar komponennya merupakan komponen
asam lemak tak jenuh.
Sintasan ikan rainbow selama percobaan
memperlihatkan perlakuan C dan D merupakan yang
tertinggi dan memiliki prosentase yang sama yaitu
77 o/o, kemtdian diikuti perlakuan B (72 %) dan A
(7 1%). Sintasan ikan rainbow selama percobaan
secara keseluruhan nilainya relatif baik. Hal ini juga
didukung oleh kualitas air selama percobaan
berlangsung dalamkondisi yang relatifbaik. Kualitas
air selama percobaan dapat dilihat pada Tabel 2.


























4 = pakan+lemak keong mas;
f : pakanlminyak ikan lemuru;
B : pal<an*lernah kepala udang;
D = pakan tar.rpa penambahan lemak
38
Keterangan
Jurnal lktiologi Indonesia. Vol. 2, No. I. Tahun 2002
Tabel 2. Nilai kisaran kualitas air masing masing perlakuan selama percobaan.


























Kt'teruttgatr;A : pakan+lemak keong mas;
C : pakan+minyak ikan lemuru;
pH percobaan berkisar antara 6,29 - 7,83
rrasih mememrhi nilai yang disarankan, namun pH
yang disr-rkai rainbow adalah agak bersifat basa atau
cli atas 7 (Lingga dan Susanto, 1987). Nilai oksigen
terlarut (DO) sangatbalk(6,12 8,44) karena menurut
Boyd and Fast seperti yang dikemukakan dalamFast
and Lester (1992), pertumbuhan dan sintasan ikan baik
pada nilai DO >3,5 mg/L. Kadar amoniak dan nitrit
1 r"rga baik karena menurut Emmens (197 5) dan Spotte
(1919) ambang batasnya adalah 0, I mg/L.
KESIMPI,LAN
Pertumbuhan ikan rainbow baik panjang
nlauplln bobot pada masing masing perlakuan tidak
berbeda nyata pada selang kepercayaan 95% (u:
0, 0 5 ). S intasan ikan rainbow selama percobaan relatif
baik yaitu berkisar antara 71-17 %.
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